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Foto jenis pesawat EMB 120 (berpenumpang 24-26 orang), yang telah membuat kami panik terancam pembatalan UA-5597 dari Sacramento ke San Fransisco tanggal 12 Oktober 2007, sehingga lancang menguji Tuhan. (Foto: http://www.aerospace-technology.com/projects/embraer_120/)
-------
Di sepanjang kehidupan kami yang menjelang renta ini, kami benar-benar meyakini keajaiban pertolongan dan kebesaran Tuhan yang telah kami buktikan keampuhannya berkali-kali, melalui pengabulan doa  baik yang secara mendadak, maupun melalui proses waktu yang lama (bahkan tidak jarang sampai puluhan tahun), dan kebanyakannya tidak disangka-sangka, atau sudah lupa, dan sama sekali jauh dari nalar insani kami.

Dari sekian banyak pertolongan yang tidak bisa saya pilah-pilah satu persatu dan mampu kami ungkapkan melalui rasa terima kasih, pada bulan September 1981, kami dan segenap keluarga, sangat bersyukur di samping tercengang keheranan menerima pemberian uang kontan dari seorang teman mantan sekerja sebagai Kepala Urusan di suatu kantor seksi kabupaten di Lampung Tengah, dan seorang mantan leveransir yang tinggal di Jakarta, keduanya sudah lama tidak betemu atau berkomunikasi, dan sama sekali tidak ada hubungan kerja. Pemberian uang yang benar-benar kami butuhkan pada saat itu, jumlahnya sesuai dengan doa khusyuk, merintih, dan meneteskan air mata, kepada Tuhan untuk membiayai kehidupan keluarga di Jakarta selama kami tinggalkan setengah tahun untuk menyelesaikan tahap akhir desertasi Ph.D. di Amerika Serikat. Sama halnya dengan hikmah terkabulnya doa kami yang dalam kepanikan, sempat meragukan, bahkan menguji kebesaran Tuhan, dalam artikel selanjutnya. Astagfirullah. 
-------
Atas permohonan kami kepada Pemerintah, untuk ditempatkan bekerja pada pilihan di provinsi Lampung, Irian Barat (nama sebutan pada waktu itu), atau DKI, ternyata dikabulkan untuk ditugaskan di Provinsi Lampung sejak menyelesaikan ikatan dinas, dan berencana untuk tinggal bekerja di sana hanya untuk dua tahun, karena akan melanjutkan pendidikan di Bandung, sesuai ketentuan yang berlaku. Namun ternyata, rencana dua tahun tersebut, setiap tahun mundur terus, sampai mencapai 14 tahun baru berhasil pindah ke Jakarta, meskipun dengan sedikit terpaksa membandel berangkat atas biaya sendiri tanpa disediakan fasilitas perumahan, kendaraan, dan jabatan oleh instansi kerja.

Rupanya Tuhan mempunyai rencana tersendiri atas penundaan kepindahan ini karena dengan demikian kami sempat memperoleh hikmah tersendiri untuk berkemampuan menabung sehingga akhirnya sempat menyicil membeli gubuk kecil di Kawasan Terpencil Pondok Gede, yang tepat selesai, tatkala kami sudah siap memaksa pindah bekerja di Jakarta yang memang tidak disediakan perumahan. Sangat kami syukuri bahwa gubuk tersebut melalui kurun waktu puluhan tahun kemudian, mampu kami bangun berangsur-angsur, wujudnya persis sama dengan mimpi yang kami munajatkan kepada Tuhan setiap waktu sejak masih sekolah di Bandung, dan tetap menjadi tempat tinggal kami sampai sekarang, meskipun kami juga akhirnya diberkahi Tuhan kemampuan untuk melunasi angsuran pembelian rumah Dinas, yang terus terang, kami tidak pernah tempati, di sekitar kantor yang pertama kali menampung saya bekerja sepindah dari Lampung, di Kota Bekasi.
-------
Hanya berselang beberapa bulan setelah kepindahan kami bekerja di Jakarta yang tanpa fasilitas perumahan, kendaraan dan meja kerja, Tuhan mengabulkan lagi permintaan kami untuk berangkat ke Amerika Serikat menyelesaikan disertasi Ph.D. yang pada tahun-tahun terakhir sebelum meninggalkan Lampung, secara diam-diam kami telah melakukan penelitiannya sambil bekerja sehari-hari di lapangan. 

Meskipun keberangkatan kami ke Amerika Serikat kali ini sepenuhnya atas tanggungan Departemen Pemerintah tempat kami bekerja, namun yang membuat kami berpikir lintang pukang, adalah menghadapi kenyataan bahwa semua tabungan sampai kepada simpanan perhiasan isteri sudah sempat terkuras semuanya untuk membayar cicilan rumah, ongkos transport pindah antar pulau, dan membeli sebuah motor vespa bekas untuk transpor sehari-hari, serta biaya rutin interlokal ke Amerika Serikat di Gedung Sarinah Thamrin mengadakan konsultasi dengan Universitas, sehingga hampir pasti, keluarga yang akan ditinggal selama enam bulan akan mengalami kesulitan keuangan yang sangat merisaukan. Sementara biaya yang kami terima dari Departemen tidak mungkin pakai untuk menutupi kebututah rumah tangga tersebut.
Dalam keadaan yang sangat merisaukan tersebut, sambil terus menerus bangun berdoa setiap tengah malam, sesuai petunjuk Ibu tercinta, yang kebetulan pada saat tersebut datang dari kampung untuk menengok cucunya. Di tengah kegamangan tersebut, sempat terpikir oleh kami untuk mengambil pinjaman Bank, seperti yang biasa dilakukan Ibu kami kalau menghadapi kebutuhan biaya yang lebih besar dari pengeluaran rutin, namun hal ini tidak dapat kami lakukan karena waktu sudah mendesak. Jadi satu-satunya yang bisa dilakukan adalah berdoa dan berdoa kepada Tuhan dengan penuh rintihan untuk diberikan jalan keluar.
-------

Pada malam Sabtu dua minggu sebelum berangkat, kami sedang bersantai di kursi malas bersama ibu di bawah pohon belimbing pekarangan belakang sambil pikiran melanglang buana kemana-mana, tiba-tiba kami dikagetkan dengan ketukan keras di pagar depan, yang tidak pernah terjadi sebelumnya. Kami yang sedikit merasa terganggu dengan ketukan kasar pada pagar besi, bangkit dari lamunan menuju ke depan untuk melihat siapa gerangan malam-malam mengganggu ketenangan kami beristirahat. Kami bersiap dengan pentungan (maklum waktu itu Pondok Gede masih dianggap orang tempat jin buang anak, hanya ada kendaraan umum oplet tua model si Dul, yang melayani transportasi, itupun hanya sampai pukul 5 sore, dan sama sekali belum ada hubungan telepon sehingga kami yang jauh dari tetangga harus selalu waspada, stiap ada kejadian yang tidak biasa) membuka pintu dengan kasar menantang si pengetuk pagar. 

Kami baru mau membentak ketika seorang pemuda dengan nada ketakutan menunduk berulang-ulang, seperti gaya Orang Jepang menghormati tamu, menyapa duluan, minta maaf telah mengganggu. Rasanya saya pernah melihat anak muda tersebut, tapi entah di mana, sehingga dengan sikap sopan meminta maaf darinya, kami yang tadinya tidak ikhlas menerima perlakuan kasarnya, menjadi luluh dan mempersilahkan beliau masuk. (Saya tahu kemudian setelah dia berceritera bahwa di mobil Toyota Hardtop yang dipakainya, ada beberapa orang yang membawa golok dan pentungan untuk mengawalnya kerena tidak berani sendirian malam-malam ke Pondok Gede).

Tanpa berpanjang lebar, sang pemuda setelah kami persilahkan duduk, langsung menyodorkan sebuah amplop kecil tipis tertutup berwarna coklat, mengatakan: “Pak Hafied, Mungkin Bapak lupa saya, nama saya Liliek (nama samaran), pernah ketemu sekali di Lampung, disuruh paman saya Pak Danal (nama samaran) memberikan ini langsung kepada Bapak, malam ini juga, katanya untuk sekedar menutupi biaya rumah tangga yang katanya Bapak mau tinggal ke Amerika minggu depan. Saya dipesan Pak Danal untuk tidak memberikannya melalui orang lain. Hanya itu yang disampaikannya di samping sedikit menceriterakan kesulitannya menemukan rumah kami yang belum punya alamat, dari sejak sore hari katanya, sambil langsung pamit pulang sebelum isteri saya sempat menyuguhkan minuman panas.
Seperginya orang tersebut, saya mencoba meraih amplop kecil yang tergeletak begitu saja di atas meja tersebut untuk membukanya dengan ogah-ogahan, karena terpikir bahwa kalau amplop tipis itu berisi uang, paling-paling isinya hanya dua tiga lembar uang sepuluh ribuan, lembaran uang paling besar nilainya pada saat itu. Begitu amplop saya robek, saya sangat kecewa karena hanya ada berisi secarik kertas. Namun, setelah saya teliti di bawah lampu listrik rumah yang sedikit redup, saya melihat tulisan tangan yang tidak rapih suatu angka dengan enam nol di belakangnya dalam suasana masih diliputi rasa kecewa. Maklum saja selama itu saya sama sekali belum pernah berurusan dengan prosedur keuangan yang bukan uang kontan. Mata saya mulai terbelalak, namun tetap tidak parcaya kalau itu benar-benar mempunyai nilai, sampai besoknya saya berhasil menguangkannya di salah satu bank terdekat dari Pondok Gede di kawasan Jatinegara. Kami hampir-hampir tidak bisa mengungkapkan betapa gembiranya hati ini menerima pemberian Tuhan melalui orang lain yang tidak ada hubungan kerja dengan tiba-tiba, tanpa syarat, dan tanpa diminta, yang nilainya beberapa juta Rupiah (bisa dibanyangkan pada waktu itu harga Bensin hanya Rp 150 per liter). Biaya tersebut, Insya Allah Cukup untuk membiayai kebutuhan keluarga dan membuat kami tenang meninggalkan mereka – pikir pikir dengan penuh kelegaan.

-------
Kejadian berikutnya sulit saya percaya, bahwa hanya beberapa hari kemudian, peristiwa yang sama terjadi lagi, di mana pada waktu itu, seorang kawan,  namanya Pak Tamin (nama samaran) yang dulu beberapa tahun sebelumnya sama-sama bekerja sebagai kepala urusan di Kantor Seksi Dinas di Metro Lampung Tengah, yang sudah lama bepisah, sejak kami pindah kerja di unit keja lain pada kabupaten lain, sengaja malam-malam datang ke rumah membawa amplop besar berisi uang. Kami tidak sempat berbicara banyak, ketika isteri saya mempersilahkan beliau masuk ke rumah. Mulutnya langsung saja nyerocos sambil menyodorkan amplop besar berwarna coklat kepada saya.  “Pak Hafied, saya ini sengaja langsung dari Lampung sore dari Merak, dan malam juga ini akan pulang lagi ke Lampung, hanya membawa uang alakadarnya ini untuk Pak Hafied sekeluarga. “Saya beberapa hari yang lalu, sehabis salat Subuh katanya lebih lanjut, kok tiba-tiba saja teringat Pak Hafied yang sudah bertahun-tahun tidak ketemu, saya sendiri tidak tahu kenapa tiba-tiba timbul bisikan dalam hati saya untuk membagi sebagian rezeki yang baru saya terima untuk kebutuhan Pak Hafied”. “Saya pun baru tahu kalau Pak Hafied mau ke Amerika kemarin, pada waktu menanyakan alamat Bapak kepada teman di Teluk Betung – yang ternyata dari sore baru saya ketemukan sekarang, karena belum ada nama jalan, dan tidak ada telepon yang bisa saya hubungi.” Kami dalam keadaan seperti bermimpi, hanya sempat berterima kasih merangkul beliau yang segera pamit, untuk mengejar kapal penyeberangan malam dari Merak ke Panjang (waktu itu belum ada penyeberangan kapal ferry dari Bakauheuni seperti sekarang).
Setelah menutup pintu pagar sepulangnya Pak Tamin, kami tidak bisa menahan diri untuk membuka amplop besar yang dibawa beliau, dan astagfirullah,  setelah amplop dirobek, lagi-lagi menjadi tidak bisa mengungkapkan betapa gembiranya hati ini dengan tiba-tiba menerima pemberian Tuhan melalui orang lain yang tidak ada hubungan kerja,  dengan nilai beberapa juta juga. Kami langsung saja sembahyang dengan bersyujud syukur sebagai ungkapan terima kasih kami kepada Tuhan yang telah mengabulkan doa kami yang penuh rintihan.
-------

Permintaan demi permintaan yang terkabul dari kebesaran Tuhan atas kehidupan kami secara bertahap terus berlangsung, terkadang malahan pemintaannya sendiri sudah kami lupakan seolah hal tersebut terjadi dengan sendirinya melalui usaha dan kemampuan kami sendiri. Memang secara manusiawi, hal ini bisa saja terjadi lupa, sewaktu-waktu kalau kita tidak konsisten beribadah kepada-NYA. Hal ini pula yang kami alami ketika suatu saat menghadapi masalah berupa ancaman pembatalan pesawat yang kami tumpangi yang pasti akan membawa masalah besar kalau seandainya terjadi, sehingga kami terhindar dari ancaman tersebut benar-benar merasa berdosa karena sempat timbul keraguan dalam hati, dan sempat menjadi lancang menguji kebesaran Tuhan yang kami nilai tidak bijaksana.

Mungkin karena menghadapai suasana yang sangat panik, pada tanggal 12 Oktober 2007 kami bersama isteri yang sedang terancam pembatalan penerbangan United Airlines UA-5597 dari Sacramento ke San Francisco, karena cuaca buruk, diumumkan Petugas Bandara bahwa semua penerbangan hari itu dibatalkan (dengan konsekuensi bahwa pesawat lanjutan San Francisco – Hongkong – Jakarta dengan Cathay Pacific CX 873 - 777 akan batal pula, dan tidak bisa diganti karena status tiketnya “non-refundable” yang sudah beberapa bulan sebelumnya kami pesan karena harganya murah terjangkau), hati kecil kami dengan tiba-tiba saja dihinggapi godaan syaitan, dan menjadi ragu atas kebesaran Tuhan. Atau sempat juga terpikir oleh kami, mungkin ini teguran karena saat tersebut kebetulan Bulan Puasa yang hampir tidak bisa kami jalankan ibadahnya berpuasa!
Dalam suasana panik dan kesal pada saat itu, saya sempat lancang meminta dengan suara hati yang memaksa dan menguji kebesaran Tuhan: “Kalau memang Kamu berkuasa ya Tuhan, buktikanlah kali ini agar kami terhindar dari ancaman ini”, demikian, kesah saya membathin setengah menangis di sepanjang penantian sekitar delapan jam di Bandara Sacramento tersebut, sambil saya tunjang dengan bernazar akan sujud salat sunat dan berpuasa tiga hari berturut-turut kalau doa ini terkabul. 

-------

Kami sengaja berangkat dari hotel Sheraton Sacramento pukul 7 pagi, meskipun jadwal keberangkatan pesawat, baru take off pukul 20:52 waktu California. Hal ini kami lakukan karena membayangkan pada saat kedatangan kami, tidak pernah mengantisipasi sebelumnya waktu memesan tiket dari Jakarta bahwa penerbangan dari San Francisco ke Sacramento (pp) hanya menggunakan pesawat kecil yaitu tipe baling-baling twin-turboprop airliner EMB-120 buatan Brasilia yang hanya berkapasitas 24-26 tempat duduk, dengan daya ngkut barang terbatas hanya berat sekitar 3.340kg, dan ketinggian terbang maksimum 9,750m (30,000ft), ukuran lebih kecil dari Fokker 27 yang kini malahan sudah jarang dipakai di Indonesia.
Saya bersama isteri membayangkan pada saat kedatangan kami dua minggu sebelumnya, betapa rumitnya pengaturan keberangkatan, semua barang selain tas tangan diminta untuk dibagasikan karena tempat barang di atas kepala sangat sempit, dan volume serta timbangannya pun sangat ketat, dan barang tidak akan diterbangkan bersama kalau tidak memenuhi ketentuan ketat penerbangan tersebut. Jadi dengan kedatangan lebih awal, kami pikir bisa mengemas barang kalau ada yang tidak sesuai dengan ketentuan penerbangan dengan pesawat kecil tersebut, karena kami sempat membawa koper besar dua buah dan travelling bag serta tas berisi suvenir 3 potong (collie). 
-------
Baru kami sampai dan mau check in, tiba-tiba terdengar pengumuman bahwa berhubung cuaca buruk dan hujan, serta badai salju di Danau Tahoe, California timur, Semua penerbangan dari Sacramento hari itu dibatalkan, kecuali kalau kemudian cuaca membaik dan pesawat diizinkan terbang. Counter chek in dengan serta-merta penuh sesak didatangi penumpang dengan berbagai luapan emosi protes. Kami hanya mendapat jawaban klasik yang sama mengesalkan ketika menyampaikan kepada mereka bahwa kami lewat tengah malam nanti ada connection flight dari San Francisco ke Hongkong terus ke Jakarta, yang tidak bisa ditunda karena tiketnya non-refundable. 
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Ruang tunggu Bandara Sacramento yang tadinya hiruk-pikuk, menjelang sore, menjadi sepi. Hanya satu dua penumpang yang mencoba, menghilangkan kekesalan menunggu dengan menelepon tak henti-hentinya; lainnya hanya bisa merenung sedih, tidak beda dengan orang tertuduh menunggu fonis pangadilan. (Foto Gany, 12 Oktober 2007)
”Kami tidak tahu hal tersebut, jawab petugas dengan ketus, sambil menyuruh kami membaca pengumuman di monitor”. ”Pokoknya, kami hanya menuruti ketentuan bahwa jika ada warning cuaca buruk, maka apapun alasannya kami tidak bisa melayani terbang, titik”. Sambungnya dengan suara keras yang membuat kami semakin kesal. ”Silahkan saja menunggu, pengumuman cuaca, atau silahkan sewa taksi lewat darat sejarak sekitar 100-an mil dari sini, katanya lebih lanjut – membuat kami nyaris putus asa dan rasanya mau berteriak menangis kalau tidak malu ditonton orang bule – penuh diliputi rasa was-was dan kekhawatiran.
-------

Dalam suasana penantian yang tidak tentu ujung pangkalnya itu, kami saksikan bandara yang tadinya hiruk-pikuk, menjelang sore lama-lama sepi ditinggal pulang satu persatu, entah kemana. Mungkin hanya penumpang yang sabar, sepesawat dengan kami yang jumlahnya hanya 20an orang yang tinggal menunggu, merenung sedih dengan harap-harap cemas, mungkin kalau pernah merasakan, kami bisa mengilustrasikannya bak orang-orang tertuduh menunggu fonnis pengadilan. Sebagian lagi terus bergelut dengan telepon genggamnya menelepon dengan suara keras, sedih seperti monyet kebakaran buntut.

Dalam-saat-saat mencekam seperti itu, saya tiba-tiba menjadi kagum dengan isteri saya yang meskipun diam tanpa ekspresi wajah yang gelisah – yang  biasanya sangat cepat panik – namun beberapa jam sebelumnya sewaktu saya di puncak kepanikan hampir memutuskan menyewa taksi untuk berangkat ke San Francisco, dia dengan tenang memberikan pandangan; “Tenang Pak, kita lebih baik menunggu menerima nasib saja, Bayangkan, katanya penuh wibawa; “kalau kita cek in di Bandara San Francisco, pasti kita akan antri berjam-jam, seperti waktu transfer saat kedatangan yang lalu, dengan prosedur pemeriksaan barang yang sampai meneliti sampai botol-botol parfum satu persatu, kita belum tentu bisa ngejar pesawat, lagi pula kita banyak bawa potong barang, di samping tiket akan hilang percuma, dan harus bayar ongkos taksi yang tidak kurang dari enam ratusan dollar pula. “Sabar dan Tawakkal Pak, lebih baik kita berdoa kepada Tuhan, insya Allah kita akan diberi jalan, katanya lirih lalu diam seribu bahasa di pojok ruangan sambil mengutak atik hand phone yang tidak kesampaian signal, dalam keadaan perut keroncongan karena belum sempat terisi dari pagi kecuali air putih, karena mau cepat-cepat tiba di Bandara.
-------
Terus terang, kata-kata isteri saya yang biasa-biasanya saya anggap angin lalu laksana diktator mengambil keputusan, kini kok tiba-tiba sangat menyentuh hati yang gunda ini. Sontak saja suasana batin – yang tadinya sudah sempat diliputi rasa marah ragu akan dan malahan sempat menguji kebesaran Tuhan meminta paksa untuk membuktikan kekuasaanya agar menghindarkan kami dari kemelut ini – berubah sama sekali menjadi syahdu tenang dan jauh dari keraguan akan kekuasaan Tuhan seperti beberapa saat sebelumnya. 

Saya kemudian mendapati diri saya terduduk di lantai pojok ruangan yang sepi, dengan berselonjor kaki, menutup muka yang mulai basah dengan leleran air mata bersalah kepada Tuhan, dan meminta dengan segala kerendahan hati kepada-NYA untuk memberikan pertolongan; dan pada saat ini tergerak hati saya untuk bernazar melaksanakan puasa syukur tiga hari berturut-turut, dan melakukan sujud syukur, serta permintaan ampun atas kelancangan kami, kalau kami selamat sampai tanah air. Bisa dibayangkan bagaimana terdesaknya harapan kami, jadwal keberangkatan seperti di tiket tinggal 70-an menit, dan belum ada khabar, sementara pesawat pada jadwal sebelumnya sudah dibatalkan semua keberangkatannya. Saya sekali-sekali melirik isteri saya, yang masih terus mengutak-atik Hand Phonennya yang saya pastikan tidak ada sinyal, dan melihat mulutnya komat-kamit, mungkin berdoa lebih syahdu dari saya. Masya Allah, gumamku membathin, akankah kami terlantar di negara orang kehilangan tiket, dan hanya tersisa uang dollar beberapa lembar ratusan?, Tolonglah, ya Tuhanku!
Memang saya harus mengaku bahwa manusia biasanya akan mendadak meningkat rasa taqwanya pada saat-saat terdesak, mungkin itulah yang terjadi pada diri kami berdua yang sedang bertaqwa dengan doa habis-habisan membaca apa saja yang teringat pernah diajarkan oleh orang tua, dan guru agama kami masa sekolah.

-------
Perasaan ragu yang menelimuti sanubari kami, menjadi sirnah dengan harapan besar; Allah Maha Besar, beberapa menit kemudian, tiba-tiba di balik awan dan hujan rintik-rintik yang dari pagi menutupi bandar udara dan kota Sacramento, muncul pelan-pelan seberkas sinar matahari, yang hanya beberapa menit kemudian menayangkan menampakkan matahari secara utuh, dan suasana bandara seolah-olah disulap dengan lampu terang benderang. Meskipun baru setengah jam kemudian terdengar suara pengumuman izin keberangkatan, yang tiba-tiba menjadi sangat merdu, sebelumnya hati kami sudah sarat dengan kegembiraan, dan luapan emosi senang memuji kebesaran Tuhan. Tiba-tiba saja sisa 20-an penumpang yang sabar menunggu senasib dengan kami, menjadi cerah semuanya, kami saling berpandangan penuh senyum, sejalan dengan cerahnya sinar matahari menjelang magrib tersebut. Kami dengan tiba-tiba saja menjadi sangat akrab dengan mereka, laksana satu keluarga besar, bersama dengan pilot, copilot dan seorang pramugari cantik setengah baya. Kami semua laksana suasana pesta pora terbang dengan suasana gembira di dalam pesawat kecil itu, memandang ke bawah alam Ciptaan-NYA nan indah dari hamparan daerah pertanian California, dengan sinar matahari yang memerah dan segera memudar tenggelam di ufuk Barat. Sayang kami hanya bisa menyaksikan suasana gembira, indah dan syahdu ini selama 27 menit, karena pesawat baling-baling twin-turboprop airliner EMB-120 buatan Brasilia yang membawa kami, yang tadinya kami cerca, kini membumikan kami sekeluarga besar dadakan di Bandara Internasional San Fransisco yang mulai gelap dan turun hujan lagi. 
Kami tidak lagi terusik dengan jam terbang lanjutan yang melebihi 20 jam di atas Lautan Pasifik, kami hanya sempat mengingat ayat Tuhan yang diulangi sampai 33 kali dalam surat Arrahman: “Maka Nikmat Tuhan yang Manakah yang Engkau Dustakan” Tidak terasa, kami sudah di atas Laut Cina Selatan setelah transit beberapa jam di Hongkong, dan selamat mendarat di Bandara Soekarno Hatta, negaraku tercinta. Alhamdulillah, kami hanya mampu berterimakasih dan mensyukuri karuniamu ya Tuhanku dengan segera membayar nazar puasa dan syujud syukur segera setelah kami tiba di rumah dengan selamat. Ampunilah dosa-dosa kami yang telah silap, sempat meragukan kebesarann-MU, ya Tuhanku.
Pondok Gede, 3 April 2010

www.hafied.org  

http://www.facebook.com/hafiedgany
http://www.twitter.com/hafiedgany
PAGE  
6

